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Gambar 5 : Hasil Rotary Sampel Gambar 6 : Reagensia Uji Fitokimia 

Kulit Buah Durian 
 

 

Gambar 7 : Uji Skrining Fitokimia 
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HASIL UJI SKRINING FITOKIMIA 
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Gambar 8 : Hasil Uji Skrining Fitokimia 
 

 

 

Gambar 9 : Pembuatan Konsentrasi Spray 
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Gambar 10 : Hasil Pembuatan Spray Sesuai Konsentrasi 
 

 

 

Gambar 11 : Kandang Pengujian 
 

Gambar 12 : Pupa Nyamuk Culex Sp Gambar 13 : Larva Nyamuk Culex 

Sp. 
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Gambar 14 : Nyamuk Dewasa Culex Sp. 
 

 

Gambar 15 : Hasil Uji Pada Gambar 16 : Hasil Uji Pada 

Konsentrasi 25%  Konsentrasi 50% 
 

 

Gambar 17 : Hasil Uji Pada Gambar 18 : Hasil Uji Pada 

Konsentrasi 75%  Kontrol Positif 



40  

 

Gambar 19 : Hasil Uji Pada 

Kontrol Negatif 
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Lampiran 5. Perhitungan 

 

1. Pembuatan Konsentrasi 
 

No Konsentrasi Volume Larutan Massa zat terlarut 

1 25% 10 mL 2,5 g 

2 50% 10 mL 5 g 

3 75% 10 mL 7,5 g 

 

Rumus perhitungan : 

𝑀 
𝐶 = 

𝑉 
 

Konsentrasi 25% = 25 
100 

= 
𝑚 

10 

m = 25 × 
10 

100 

m = 2,5 g 

Konsentrasi 50% = 50 
100 

= 
𝑚 

10 

m = 50 × 
10 

100 

m = 5 g 

Konsentrasi 75% = 75 
100 

 

 

= 
𝑚 

10 

m = 75 × 
10 

100 

m = 7,5 g 

 

2. Perhitungan Hasil Rendemen 

 

 
Rumus perhitungan : % = 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 100% 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

% = 20 × 100% 
250 

% = 
200 

25 

= 8 % 
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3. Rata-Rata Kematian 

Rumus perhitungan : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘 𝑚𝑎𝑡𝑖 (𝑘𝑒−1)+(𝑘𝑒−2)+(𝑘𝑒−3) 

3 

Konsentrasi 25% : 4+7+11 = 22 = 7.33 
3 3 

Konsentrasi 50% : 8+10+12 = 30 = 10.00 
3 3 

 
 

Konsemtrasi 75% : 9+13+15 = 37 = 12,33 
3 3 

 
3. Persentase Kematian Nyamuk 

Rumus perhitungan : %= 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 

× 100 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘 𝑢𝑗𝑖 

 

 
Konsentrasi 25% : 7.33 × 100 = 24.43% 

30 

 
 

Konsentrasi 50 % : 10.00 × 100 = 33.33% 
30 

 
 

Konsentrasi 75 % : 12,33 × 100 = 41.10% 
30 
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